BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan pada Bab I, serta
sesuai dengan hasil analisis dan interpretasi data penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara konsep diri dengan perilaku agresif siswa kelas VII® SMP
Negeri 1 Kupang tahun pelajaran 2015/2016. Dengan kata lain perilaku agresif siswa
ditentukan oleh konsep diri yang dimiliki oleh siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan agar kepala sekolah selaku penanggung jawab kegiatan pendidikan,
berusaha memotivasi siswa dan bekerja sama dengan konselor sekolah berkaitan
dengan pelaksanaan program bimbingan konseling untuk meningkatkan konsep diri
siswa dan mengurangi perilaku agresif siswa.
2. Bagi Guru
Diharapkan agar guru dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan
dalam rangka meningkatkan konsep diri siswa secara baik.
3. Bagi Konselor Sekolah
Diharapkan agar konselor mampu memberikan informasi dalam perencanaan program
bimbingan konseling untuk meningkatkan konsep diri yang positif pada siswa, dan

dapat mengurangi kecenderungan perilaku agresif.



4. Bagi Siswa
Diharapkan agar siswa dapat belajar mengenal, berperilaku yang baik, memahami dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan agar dapat mengurangi perilaku agresif siswa,
sehingga siswa dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal baik didalam kelas

maupun di lingkungan masyarakat.
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